CLASSICAL CRYPTOGRAPHY
1. CAESAR CHIPER

Standard cesar Chiper memiliki karakter sandi yang dapat ditentukan sendiri. Ketentuan itu berdasarkan suatu kelipatan tertentu, misalkan karakter sandi memiliki kelipatan tiga dari tabel karater aslinya. Berikut ini adalah alfabet asli atau awal sebelum dilakukan dengan cesar chiper :
	A
	B
	C
	D
	E
	F
	G
	H
	I
	J
	K
	L
	M
	N
	O
	P

	0
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15


	Q
	R
	S
	T
	U
	V
	W
	X
	Y
	Z

	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25


Adapun untuk mencari nilai atau karakter yang digunakan untuk melakukan enkripsi dan deskripsi adalah sebagai berikut :
Enkripsi: ci = E(pi) = (pi + k) mod 26

Dekripsi: pi = D(ci) = (ci – k) mod 26

k = kunci rahasia
Contoh kasus :
Plaintext : P E N G A M A N A N  D A T A
K = 3
	P
	E
	N
	G
	A
	M
	A
	N
	A
	N
	D
	A
	T
	A

	15
	4
	13
	6
	0
	12
	0
	13
	0
	13
	3
	0
	19
	0


Proses enkripsinya  sebagai berikut :

Enkripsi : x + k mod 26
Penggunaan mod 26 dikarenakan jumlah huruf alfabet yang digunakan ada sebanyak 26 buah.
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Chipertext : S H Q J D P D Q D Q G D Q D

Sedangkan untuk proses dekripsi terhadap chipertext yang menggunakan metode cesar chiper  adalah sebagai berikut :
Dekripsi : x – k mod 26
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Plaintext : P E N G A M A N A N  D A T A
Kelemahan dari Caesar cipher adalah : cipher ini mudah dipecahkan dengan exhaustive key search karena jumlah kuncinya sangat sedikit (hanya ada 26 kunci).
2. SIMPLE SUBSTITUTION CIPHER
Enkripsi :
Proses ekripsi dilakukan dengan terlebih dahulu ditentukan Alfabet A dan Alfabet C (Alfabet A adalah urutan alfabet A samapi dengan alfabet Z sedangkan untuk KUNCI Alfabet C merupakan urutan karakter yang diawali karakter yang terdapat pada kata kunci K yang tidak sama lalu dilanjutkan dengan urutan dari alphabet lainnya yang belum digunakan karakternya pada kunci). Chiphertect didapat dengan cara mencari posisi karakter dari plaintext di alfabet A dan karakter yang terdapat pada alfabet C dengan posisi yang sama merupakan ciphertextnya.
Contoh kasus

Plaintext : F I N A L  F A N T A S Y  H E R O
K = CLOUD STRIFE
a. Menentukan nilai dari alfabet A dan Alfabet C

	Posisi
	0
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12

	Alfabet A
	A
	B
	C
	D
	E
	F
	G
	H
	I
	J
	K
	L
	M

	Alfabet C
	C
	L
	O
	U
	D
	S
	T
	R
	I
	F
	E
	A
	B


	Posisi
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25

	Alfabet A
	N
	O
	P
	Q
	R
	S
	T
	U
	V
	W
	X
	Y
	Z

	Alfabet C
	G
	H
	J
	K
	M
	N
	P
	Q
	V
	W
	X
	Y
	Z


b. Nilai posisi dari karakter pada plaintext pada posisi alfabet A adalah sebagai berikut :
	Plaintext
	F
	I
	N
	A
	L
	F
	A
	N
	T
	A
	S
	Y

	Posisi Alfabet A
	5
	8
	13
	0
	11
	5
	0
	13
	19
	0
	18
	24


	Plaintext
	H
	E
	R
	O

	Posisi Alfabet A
	7
	4
	17
	14


c. Posisi plaintext yang diubah ke dalam posisi alfabet A dicari karakternya yang terdapat dalam alfabet C, yaitu :
	Posisi alphabet A
	5
	8
	13
	0
	11
	5
	0
	13
	19
	0
	18
	24

	Posisi alphabet C
	S
	I
	G
	C
	A
	S
	C
	G
	P
	C
	N
	Y


	Posisi alphabet A
	7
	4
	17
	14

	Posisi alphabet C
	R
	D
	M
	H


Chipertext = S I G C A S C G P C N Y R D M H
Dekripsi :
Proses dilakukan dengan menetukan nilai dari alfabet C yang merupakan urutan karakter yang diawali karakter yang terdapat pada kunci K yang tidak sama kemudian dilanjutkan dengan urutan dari alfabet lainnya yang belum digunakan karakternya pada kunci. Selanjutnya kita tentukan alfabet A yang merupakan urutan dari alfabet A sampaidengan Z. Langkah terakhir adalah dengan mencari posisi karakter dari plaintext dialfabet C, posisinya digunakan untuk mencari karakter yang terdapat padaalfabet A dengan posisi yang sama, dengan cara ini maka akan didapatkan plaintextnya.
Contoh deskripsi pada chipertext diatas :


Chipertext : S I G C A S C G P C N Y R D M H

Kunci 
: CLOUD STRIFE
a. Menentukan nilai dari alfabet A dan Alfabet C

	Posisi
	0
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12

	Alfabet C
	C
	L
	O
	U
	D
	S
	T
	R
	I
	F
	E
	A
	B

	Alfabet A
	A
	B
	C
	D
	E
	F
	G
	H
	I
	J
	K
	L
	M


	Posisi
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25

	Alfabet C
	G
	H
	J
	K
	M
	N
	P
	Q
	V
	W
	X
	Y
	Z

	Alfabet A
	N
	O
	P
	Q
	R
	S
	T
	U
	V
	W
	X
	Y
	Z


b. Nilai atau posisi dari karakter yang ada pada chiphertext pada posisi alfabet C adalah sebagai berikut :
	Chipertext
	S
	I
	G
	C
	A
	S
	C
	G
	P
	C
	N
	Y

	Posisi alphabet C
	5
	8
	13
	0
	11
	5
	0
	13
	19
	0
	18
	24


	Chipertext
	R
	D
	M
	H

	Posisi alphabet C
	7
	4
	17
	14


c. Posisi chipertext yang diubah ke dalam posisi alfabet C dicari karakternya yang terdapat dalam alfabet A, yaitu :
	Posisi alphabet A
	5
	8
	13
	0
	11
	5
	0
	13
	19
	0
	18
	24

	Plaintext
	F
	I
	N
	A
	L
	F
	A
	N
	T
	A
	S
	Y


	Posisi alphabet A
	7
	4
	17
	14

	Plaintext
	H
	E
	R
	O


Plaintextnya =  FINAL FANTASY HERO
3. POLYALPHABETIC CHIPER
Enkripsi : 
Proses enkripsi dari plaintext diatas dengan menggunakan kedua kunci yang ada, menggunakan cara atau  metode sebagai Berikut . Pertama kita tentukan terlebih dahulu alfabet A yang merupakan urutan dari alfabet A sampai dengan Z. Kita tentukan alfabet f1,f2 . . . . fd yang merupakan urutan karakter yang diawali karakter yang terdapat pada kunci k1,  k2 . . . kd yang tidak sama kemudian dilanjutkan dengan urutan dari alfabet lainnya yang belum digunakan karakternya pada kunci.
Kemudian Ciphertext didapatkan dengan mencari posisi karakter ke-1 dari plaintext di alfabet A dan karakter yang terdapat pada alfabet f1, dengan posisi yang sama merupakan ciphertextnya. Kemudian posisi karakter ke-2 dari palintext dialfabet A dan karakter yang terdapat pada alfabet f2 dan seterusnya bergantian secara periodic penggunaan alfabet fd
Contoh kasus :
Plaintext 


: CLASSICAL CRYPTOGRAPHY
Kunci yang digunakkan 
:  K1 = VINCENT
   K2 = RUCRECIA
a. Menentukan alfabet A dan C
	Posisi
	0
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12

	Alfabet A
	A
	B
	C
	D
	E
	F
	G
	H
	I
	J
	K
	L
	M

	Alfabet f1
	V
	I
	N
	C
	E
	T
	A
	B
	D
	F
	G
	H
	J

	Alfabet f2
	R
	U
	C
	E
	I
	A
	B
	D
	F
	G
	H
	J
	K


	Posisi
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25

	Alfabet A
	N
	O
	P
	Q
	R
	S
	T
	U
	V
	W
	X
	Y
	Z

	Alfabet f1
	K
	L
	M
	O
	P
	Q
	R
	S
	U
	W
	X
	Y
	Z

	Alfabetf2
	L
	M
	N
	O
	P
	Q
	S
	T
	V
	W
	X
	Y
	Z


b. Nilai posisi dari karakter pada plaintext adalah sebagai berikut :
	Plaintext
	C
	L
	A
	S
	S
	I
	C
	A
	L
	C
	R
	Y

	Posisi alphabet A
	2
	11
	0
	18
	18
	8
	2
	0
	11
	2
	17
	24


	Plaintext
	P
	T
	O
	G
	R
	A
	P
	H
	Y

	Posisi alphabet A
	15
	19
	14
	6
	17
	0
	15
	7
	24


c. Kemudian posisi tersebut dicari karakternya pada alfabet C :
	Posisi
	2
	11
	0
	18
	18
	8
	2
	0
	11
	2
	17
	24

	Alfabet
	f1
	f2
	f1
	f2
	f1
	f2
	f1
	f2
	f1
	f2
	f1
	f2

	Chipertext
	I
	J
	V
	Q
	Q
	F
	N
	R
	H
	C
	P
	Y


	Posisi
	15
	19
	14
	6
	17
	0
	15
	7
	24

	Alfabet
	f1
	f2
	f1
	f2
	f1
	f2
	f1
	f2
	f1

	Chipertext
	M
	S
	L
	C
	P
	R
	M
	D
	Y


Chipertext = I J V Q Q F N R H C P Y M S L C P R M D Y
Dekripsi :
Langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mendekripsi chipertext yang dienkripsi dengan menggunakan metode polyalphabetic cipher yaitu terlebih dahulu kita tentukan alfabet f1, f2, … fd yang merupakan urutan karakter yang diawali karakter yang terdapat pada kunci k1, k2, ..,kd yang tidak sama kemudian dilanjutkan dengan urutan dari alfabet lainnya yang belum digunakan karakternya pada kunci. 
Selanjutnya tentukan alfabet A yang merupakan urutan dari alfabet A sampai dengan Z. Plaintext didapatkan dengan mencari posisi karakter di alfabet f1 untuk karakter ke-1 pada ciphertext, posisinya digunakan untuk mencari karakter yang terdapat pada alfabet A dengan posisi yang sama. Kemudian mencari posisi karakter di alfabet f2 untuk karakter ke-2 pada ciphertext, posisinya digunakan untuk mencari karakter yang terdapat pada alfabet A dengan posisi yang sama. Demikian seterusnya dengan penggunaan alfabet secara periodic.

Contoh Kasus :

Chipertext


:  I J V Q Q F N R H C P Y M S L C P R M D Y
Kunci yang digunakkan 
:  K1 = VINCENT
   K2 = RUCRECIA
a. Menentukan alfabet A dan C 
	Posisi
	0
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12

	Alfabet A
	A
	B
	C
	D
	E
	F
	G
	H
	I
	J
	K
	L
	M

	Alfabet f1
	V
	I
	N
	C
	E
	T
	A
	B
	D
	F
	G
	H
	J

	Alfabet f2
	R
	U
	C
	E
	I
	A
	B
	D
	F
	G
	H
	J
	K


	Posisi
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25

	Alfabet A
	N
	O
	P
	Q
	R
	S
	T
	U
	V
	W
	X
	Y
	Z

	Alfabet f1
	K
	L
	M
	O
	P
	Q
	R
	S
	U
	W
	X
	Y
	Z

	Alfabetf2
	L
	M
	N
	O
	P
	Q
	S
	T
	V
	W
	X
	Y
	Z


b. Nilai posisi dari karakter pada ciphertext adalah sebagai berikut :
	Plaintext
	I
	J
	V
	Q
	Q
	F
	N
	R
	H
	C
	P
	Y

	Posisi alphabet C
	2
	11
	0
	18
	18
	8
	2
	0
	11
	2
	17
	24


	Plaintext
	M
	S
	L
	C
	P
	R
	M
	D
	Y

	Posisi alphabet C
	15
	19
	14
	6
	17
	0
	15
	7
	24


c. Kemudian posisi tersebut dicari karakternya pada alfabet A
	Posisi
	2
	11
	0
	18
	18
	8
	2
	0
	11
	2
	17
	24

	Alfabet
	f1
	f2
	f1
	f2
	f1
	f2
	f1
	f2
	f1
	f2
	f1
	f2

	Plaintext
	C
	L
	A
	S
	S
	I
	C
	A
	L
	C
	R
	Y


	Posisi
	15
	19
	14
	6
	17
	0
	15
	7
	24

	Alfabet
	f1
	f2
	f1
	f2
	f1
	f2
	f1
	f2
	f1

	Plaintext
	P
	T
	O
	G
	R
	A
	P
	H
	Y


Plaintextnya = CLASSICAL CRYPTOGRAPHY
4. VIGENERE CHIPER
Enkripsi :

Proses enkripsi dari plaintext dilakukan dengan cara mengubah kunci dan plintext kedalam urutan bilangan integer. Kemudian tambahkan nilai K dan plaintext dengan mereduksikan sebagai penjumlahan modulo 26, dan apabila ukuran plaintext lebih panjang daripada kunci maka penjumlahan dengan K dilakukan secara periodic dalam arti bila K sudahmencapai nilai terakhir maka akan diulang kembali pada K untuk nilai dengan urutan pertama. Konversikan kembali urutan bilangan hasil penjumlahan K dan plaintext kedalam karakter dengan kembali mengacu pada tabel.

Contoh kasus :

Plaintext 

: 
SISTEM INFORMASI
Dengan kuncinya menggunakkan nilai K = AERIS
Hasil konversi plaintext : 
	S
	I
	S
	T
	E
	M
	I
	N
	F
	O
	R
	M
	A
	S
	I

	18
	8
	18
	19
	4
	12
	8
	13
	5
	14
	17
	12
	0
	18
	8


Hasil konversi kunci :
	A
	E
	R
	I
	S

	0
	4
	17
	8
	18


Maka cipher didapat dari penjumlahan antara hasil konversi plaintext dan kunci :
	18
	8
	18
	19
	4
	12
	8
	13
	5
	14
	17
	12
	0
	18
	8
	

	0
	4
	17
	8
	18
	0
	4
	17
	8
	18
	0
	4
	17
	8
	18
	+

	18
	12
	35
	27
	22
	12
	12
	30
	13
	32
	17
	16
	17
	26
	26
	


Hasil mod 26 menjadi :
	18
	12
	9
	1
	22
	12
	12
	4
	13
	6
	17
	16
	17
	0
	0

	S
	M
	J
	B
	W
	M
	M
	E
	N
	G
	R
	Q
	R
	A
	A


Maka Chipertext = S M J B W M M E N G R Q R A A
Dekripsi :
Proses deskripsi dari ciphertext dilakukan dengan cara mengubah ciphertext dan kunci kedalam urutan bilangan integer. Pada masing-masing urutan bilangan yang merupakan ciphertext kurangkan dengan nilai K dan mereduksikan sebagai penjumlahan modulo 26.  Konversikan kembali urutan bilangan kedalam karakter dengan kembali mengacu pada tabel
Contoh kasus :

Chipertext 
:
 S M J B W M M E N G R Q R A A
Dengan kuncinya menggunakkan nilai K = AERIS
Hasil konversi plaintext : 
	S
	M
	J
	B
	W
	M
	M
	E
	N
	G
	R
	Q
	R
	A
	A

	18
	12
	9
	1
	22
	12
	12
	4
	13
	6
	17
	16
	17
	0
	0


Hasil konversi kunci :

	A
	E
	R
	I
	S

	0
	4
	17
	8
	18


Maka plaintext didapat dari pengurangan antara hasil konversi chipertext dan kunci :
	18
	12
	9
	1
	22
	12
	12
	4
	13
	6
	17
	16
	17
	0
	0
	

	0
	4
	17
	8
	18
	0
	4
	17
	8
	18
	0
	4
	17
	8
	18
	—

	18
	8
	-8
	-7
	4
	12
	8
	-13
	5
	-12
	17
	12
	0
	-8
	-18
	


Hasil mod 26 menjadi :
	18
	8
	18
	19
	4
	12
	8
	13
	5
	14
	17
	12
	0
	18
	8

	S
	I
	S
	T
	E
	M
	I
	N
	F
	O
	R
	M
	A
	S
	I


Maka Plaintextnya = SISTEM INFORMASI
5. BEAUFORT CHIPER
Enkripsi :
Proses enkripsi dari plaintext dilakukan dengan cara mengubah kunci dan plaintext kedalam urutan bilangan integer. Kemudian kurangkan nilai K dengan plaintext dengan mereduksikan sebagai pengurangan modulo 26, dan apabila ukuran plaintext lebih panjang daripada kunci maka pengurangan dengan K dilakukan secara periodic dalam arti bila K sudah mencapai nilai terakhir maka akan diulang kembali pada K untuk nilai dengan urutan pertama. Terakhir Konversikan kembali urutan bilangan hasil pengurangan K dengan plaintext kedalam karakter.
Contoh kasus :
Plaintext
 
: 
KRIPTOGRAFI
Dengan kuncinya menggunakkan nilai K = LEONHEART
Hasil konversi plaintext : 
	K
	R
	I
	P
	T
	O
	G
	R
	A
	F
	I

	10
	17
	8
	15
	19
	14
	6
	17
	0
	5
	8


Hasil konversi kunci :
	L
	E
	O
	N
	H
	E
	A
	R
	T

	11
	4
	14
	13
	7
	4
	0
	17
	19


Maka cipher didapat dari pengurangan antara hasil konversi kunci dikurangi hasil konversi plaintext :
	11
	4
	14
	13
	7
	4
	0
	17
	19
	11
	4
	

	10
	17
	8
	15
	19
	14
	6
	17
	0
	5
	8
	—

	1
	-13
	6
	-2
	-12
	-10
	-6
	0
	19
	6
	-4
	


Hasil mod 26 menjadi :
	1
	13
	6
	24
	14
	16
	20
	0
	19
	6
	22

	B
	N
	G
	Y
	O
	Q
	U
	A
	H
	T
	W


Maka Chipertext menjadi :  B N G Y O Q U T W
Dekripsi :
Proses deskripsi dari ciphertext dilakukan dengan cara mengubah ciphertext dan kunci kedalam urutan bilangan integer. Pada masing-masing urutan bilangan yang merupakan ciphertext kurangkan dengan nilai K dan mereduksikan sebagai penjumlahan modulo 26. Konversikan kembali urutan bilangan kedalam karakter.
Hasil konversi plaintext : 
	B
	N
	G
	Y
	O
	Q
	U
	A
	H
	T
	W

	1
	13
	6
	24
	14
	16
	20
	0
	19
	6
	22


Hasil konversi kunci :
	L
	E
	O
	N
	H
	E
	A
	R
	T

	11
	4
	14
	13
	7
	4
	0
	17
	19


Maka plaintext didapat dari pengurangan antara hasil konversi kunci dikurangi hasil konversi chipertext :
	11
	4
	14
	13
	7
	4
	0
	17
	19
	11
	4
	

	1
	13
	6
	24
	14
	16
	20
	0
	19
	6
	22
	—

	10
	-9
	8
	-11
	-7
	-12
	-20
	17
	0
	5
	-18
	


Hasil mod 26 menjadi :
	10
	17
	8
	15
	19
	14
	6
	17
	0
	5
	8

	Z
	N
	U
	C
	M
	K
	G
	A
	H
	G
	E


 Maka Plaintext = KRIPTOGRAFI
6. PLAY CHIPER
Plaintext : JARINGAN KOMPUTER
Kata kunci (K) = SEPHIROTH
Enkripsi :

a. Membentuk matrik yang berukuran 5 x 5 yang berisi huruf alfabet. Karena huruf alfabet terdiri dari 26 huruf, maka salah satu huruf harus dihilangkan.
Huruf yang tidak digunakan : X

	S
	E
	P
	H
	I

	R
	O
	T
	A
	B

	C
	D
	F
	G
	J

	K
	L
	M
	N
	Q

	U
	V
	W
	Y
	Z


b. Plaintext dibagi kedalam blok yang masing-masing berisi 2 karakter sehingga menjadi sebagai berikut :
	JA
	RI
	NG
	AN
	KO
	MP
	UT
	ER


c. Proses ciphering dilakukan dengan cara :
· Jika m1 dan m2 terdapat pada baris yang sama dalam matrik kunci maka c1 diambil dari 1 huruf sebelah kanan m1, c2 diambil dari 1 huruf sebelah kanan m2 pada matrik kunci.
· Jika m1 dan m2 terdapat pada kolom yang sama dalam matrik maka c1 dan c2 masing-masing diambil dari 1 huruf dibawah m1 dan m2 pada matrik kunci.
· Jika m1 dan m2 berbeda baris dan kolom dalam matrik kunci maka c1 diambil dari pertemuan baris m1 dan kolom m2, dan c2 diambil dari pertemuan baris m2 dan kolom m1 pada matrik kunci.
· Jika m1 = m2 maka ciphertext adalah m1 kemuadian karakter tambahan yang telah ditentukan kemudian m2.

Kemudian setiap pasangan huruf pada setiap blok dicari ciphertext dengan memperhatikan matrik kunci dengan melihat aturan yang telah ditentukan sehingga ciphertextnya menjadi :
	GB
	BS
	YN
	GY
	LR
	TW
	WR
	OS


Chipertext = G B B S Y N G Y L R T W W R O 
Dekripsi :
Contoh kasus :
Chipertext : G B B S Y N G Y L R T W W R O S
Membentuk matrik yang berukuran 5 x 5
	S
	E
	P
	H
	I

	R
	O
	T
	A
	B

	C
	D
	F
	G
	J

	K
	L
	M
	N
	Q

	U
	V
	W
	Y
	Z


Kemudian setiap pasangan huruf pada setiap blok dicari ciphertext dengan memperhatikan matrik kunci dengan melihat aturan yang telah ditentukan sehingga ciphertextnya menjadi :
	JA
	RI
	NG
	AN
	KO
	MP
	UT
	ER


Plaintext = JARINGAN KOMPUTER

7. AFFINE CHIPER
Merupakan perluasan dari Caesar Chiper yang mengalihkan sebuah nilai dan menambahkannya dengan sebuah pergeseran.
C = m.p + b (mod n)

Enkripsi : P = m-1 (c – b) (mod n)

Plaintext : DIRGE OF CERBERUS
D
( (3.3 + 5)  mod 26
=  14 
( O
I
( (3.8 + 5)  mod 26
=  3
( D
R
( (3.17 + 5)  mod 26
=  4
( E
G
( (3.6 + 5)  mod 26
=  23
( X
E
( (3.4 + 5)  mod 26
=  17
( R
O
( (3.14 + 5)  mod 26
=  16
( Q
F
( (3.5 + 5)  mod 26
=  20
( U
C
( (3.2 + 5)  mod 26
=  11
( L
E
((3.4 + 5)  mod 26
=  17
( R
R
((3.17 + 5)  mod 26
=  4
( E
B
((3.1 + 5)  mod 26
=  8
( I
E
((3.4 + 5)  mod 26
=  17
( R
R
((3.17 + 5)  mod 26
=  4
( E
U
(( 3.20 + 5)  mod 26
=  13
( N
S
((3.18 + 5)  mod 26
=  7
( H
Chipertext = O D E X R Q U L R E I R E N H
Dekripsi : langkah dekripsi adalah kebalikan dari langkah enkripsi diatas.

8. COLUMNAR TRANSPOSITION CHIPER
Plaintext : PEMROGRAMAN CLIENT SERVER
K = 1 2 3 4 5
Enkripsi :

Masukan plaintext ke dalam kolom secara horizontal (huruf dipenggal 5 karakter)
	P
	E
	M
	R
	O

	G
	R
	A
	M
	A

	N
	C
	L
	I
	E

	N
	T
	S
	E
	R

	V
	E
	R
	-
	-

	1
	2
	3
	4
	5


Dibaca dari kolom pertama secara vertikal
Chipertext = P G N N V E R C T E M A L S R R M I E – O A E R -
Dekripsi :

Jumlah dari semua huruf dibagi jumlah baris = 25/5 = 5

Masukan chipertext ke dalam kolom secara horisontal

	P
	G
	N
	N
	V

	E
	R
	C
	T
	E

	M
	A
	L
	S
	R

	R
	M
	I
	E
	-

	O
	A
	E
	R
	-

	1
	2
	3
	4
	5


Dibaca dari kolom pertama secara vertikal
Plaintext = PEMROGRAMAN CLIENT SERVER
9. METODE ZIG-ZAG TRANSPOSITION CHIPER
Plaintext : DATA BASE TERDISTRIBUSI
Menggunakan baris = 5
Enkripsi :

	D
	
	
	
	
	
	
	
	T
	
	
	
	
	
	
	
	I
	
	
	

	
	A
	
	
	
	
	
	E
	
	E
	
	
	
	
	
	R
	
	B
	
	

	
	
	T
	
	
	
	S
	
	
	
	R
	
	
	
	T
	
	
	
	S
	

	
	
	
	A
	
	A
	
	
	
	
	
	D
	
	S
	
	
	
	
	
	I

	
	
	
	
	B
	
	
	
	
	
	
	
	I
	
	
	
	
	
	
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20


Chipertext = D T I A E E R B T S R T S A A D S I B I






















